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ABSTRAK

Ikbar.2022 Penggunaan Aplikasi Wondershare Filmora Untuk Meningkatkan
Hasil Belajar PKn Santri Kelas VII PPTQ Jami'ul Qurra’ Bajeng Barat Kabupaten
Gowa.Skripsi Program Studi Teknologi Pendidika Fakultas Keguruan dan llmu
Pendidikan Universitas Muhammadivah Makassar. Pembimbing | Muhammad
Nawir dan Pembimbing IT Muhammad Nasir,

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hasil belajar PKn Santri Kelas
V11 PPTQ Jami'ul Qurra’ Bajeng Barat Kabupaten Gowa dengan menggunakan
aplikasi Wondershare Filmora. Jenis penelitian imi adalah penelitian tindakan
kelas (Classroom Action Research). Ad subjek dalam penelitian ini adalah
Barat Kabupaten Gowa, dengan
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BAB I
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang
Belajar merupakan sebuah kewajiban bagi setiap manusia, karena dengan

belajar manusia bisa meningkatkan kemampuan dirinva, Dengan belajar, manusia
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daripada yang tidak menuntut ilmu. Isyarat ini menandakan bahwa dengan



ilmulah manusia bisa menjadi lebih mulia, tidak dengan hartanya apalagi

nasabnya. Dalam sebuah Hadist pun disebutkan tentang keutamaan mempelajari
ilmu pengetahuan dalam Islam, Rasulullah SAW bersabda:

)y o8 i e 1 0 e 2 G5
Artinya:

“Siapa yang menempuh jalan untuk mencari ilmu, maka Allah akan
mudahkan baginya jalan menuju surga. " (HR. Muslim, no. 2699)
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hanya terpusat selama lima belas menit di awal pembelajaran, maka media yang
digunakan guru juga kurang bervariasi schingga dapat mempengaruhi kejenuhan
santri dalam mengikuti pembelajaran di kelas. hal ini berdampak pada pencapaian



tujuan pembelajaran yang kurang optimal. Guru saat ini bukan lagi distributor
sebagai penyalur sumber ilmu atau fasilitator yang hanya menyajikan materi
berbasis buku. Guru diharapkan memiliki keterampilan dalam melaksanakan
kegiatan proses belajar mengajar, ketepatan memilih metode dan model
pembelajaran serta pemilihan media pembelajaran agar kegiatan belajar mengajar

efektif dan menyenangkan. Saat ini, guru membutuhkan bantuan oleh sarana dan

prasarana yang memadai. Kemaj bidang teknologi informasi dan

komunikasi dapat digunakanp terdapat banyak altermatif
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menarik. Sedangkan scbagai sumber teknologi pembelajaran sebagai penyedia

informasi bagi santri.




Pemanfaatan teknologi saat ini sangat dibutuhkan untuk menunjang

kualitas pendidikan. Teknologi merupakan hasil perkembangan ilmu pengetahuan
vang terjadi dalam dunia pendidikan. Oleh karena itu, pendidikan juga harus
memanfaatkan teknologi untuk membantu pelaksanaan pembelajaran. (Selwyn,
2012).

Teknologt memiliki pengaruh yang besar bagi banyak orang pada
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yang telah dirancang, disusun, didefinisikan, dan disimpan ke dalam suatu media

sesuai dengan bahasa mesin, schingga dapat digunakan untuk menerjemahkan

perintah atau eksckusi yang diinginkan. Wondershare Filmora merupakan salah




satu dari sckian banyak video editor vang berkembang di seluruh dunia. Ada
beberapa keunggulan Wondershare Filmora yaitu aplikasinya sangat ringan,
pengoperasiannya sangat mudah, proses editing bisa lebih cepat, dan tersedia
banyak efek yang menarik untuk dilakukan. Video pembelajaran vang dibuat
dengan aplikasi Wondershare Filmora dapat digunakan oleh santri dalam belajar

secara mandiri maupun berkelompok, di Pondok Pesantren atau di rumah. dan

an (PKn) merupakan mata
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diharapkan mampu mengembangkan seluruh potensinya agar menjadi individu

vang memiliki kecerdasan, keterampilan, dan kepribadian yang luhur nantinya.



Dunia pendidikan terus bergerak dimamis, terutama dalam membuat
media pembelajaran, metode dan materi pembelajaran yang lebih interaktif
dengan tujuan agar santri lebih mudah untuk mampu memahami materi pelajaran
yang telah diterapkan. Tapi berbagai Metode tentunya tidak lepas dari bagaimana
peran guru memilih media teknologi yang bisa membantu perkembangan

pembelajaran pada santri, Ini adalah salah satu tugas semua guru mata pelajaran

untuk menemukan media yang tepak@ang sesuai dengan materi mata pelajaran,

masih melakukan pembelajaran dengan metode konvensional dan masih
melakukan pembelajaran dengan menggunakan buku teks dan Power Poinr dan

sclama ini hasil belajar santri belum maksimal dengan mengunakan media ajar



tersebut diatas dan hasil belajar PKn santri setelah melaksanakan penilaian akhir
semester masih rata-rata 65 sampai dengan 70 Kriteria Ketuntasan Minimal
(KKM) yang telah di tetapkan oleh PPTQ Jami'ul Qurra’.

Berdasarkan uraian diatas melihat begitu pentingnya penggunaan
aplikasi Wondershare Filmora bagi santri maka peneliti merasa tertarik untuk

meneliti lebih lanjut tentang “Penggunaan Aplikasi Wondershare Filmora




D. Manfaat Penelitian
Adapun manfaat dari penelitian adalah sebagai berikut:
I. Manfaat Teoretis
Penelitian ini diharapkan menambah wawasan dan khasanah keilmuan
terkait media pembelajaran aplikasi Wondershare Filmora yang dapat
memberikan kontribusi untuk masalah belajar sehingga mereka dapat memberikan




d. Bagi Peneliti
Dapat memberikan pengalaman nyata dan bekal menjadi pendidik
dimasa mendatang, menambah wawasan mengenai pengetahuan tentang

penggunaan Video pembelajaran terhadap hasil belajar PKn santri,




A. Kajian Pustaka

1. Media Pembelajaran

dimanipulasi, d

dipergunakan dengan baik dalam kegiatan belajar mengajar (Sunzuphy 2002),
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Menurut UU No. 20 Tahun 2003 tentang sistem pendidikan nasional
dinyatakan bahwa pembelajaran adalah proses interaksi santri dengan pendidik
dan sumber belajar pada suatu lingkungan belajar. Pembelajaran adalah suaru
proses interaksi antara santri dengan pendidik dan sumber belajar pada suatu
kawasan belajar yang terdiri dari guru dan santri yang saling bertukar informasi.

Sesuai dengan pernyataan Dimyn!i dan Mudjiono (2009:7) yang mengemukakan

bahwa pembelajaran adalah suaru g dipersiapkan oleh guru guna

yan
menarik dan memberi infory ? \\ agga dengan persiapan yang

s

segala sesuatu yang dapat dipergunakan untuk menyalurkan pesan atau informasi

dari pengirim ke penerima schingga dapat merangsang pikiran dan menarik
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perhatian serta memudahkan proses belajar mengajar untuk mencapai tujuan
pembelajaran yang efektif dan efisien.
b. Jenis-Jenis Media Pembelajaran
Ada beberapa jenis media pembelajaran yang dapat digunakan oleh guru
dalam proses belajar mengajar. Guru harus dapat memilih jenis media

pembelajaran yang tepat untuk digunakan dalam mengajar sesuai dengan
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Media Audiovisual merupakan gabungan dari audio dan visual yang
berarti media ini dapat didengar serta dapat dilihat atau diamati. Audiovisual

dapat menjadi bahan ajar bagi santri yang baik, optimal, dan lengkap. Dalam hal
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ini pula, media ini dalam waktu tertentu bisa menjadi pengganti guru. Dan guru
berperan sebagai fasilitatot belajar. Contohnya penayangan video atau film yang
berkaitan dengan materi, televisi instruksional dan program slide suara.

Menurut  Anderson (1976) mengklasifikasikan media pembelajaran
menjadi 10 kelompok, yaitu:

I) Audio, media instruksional berupa pita audio, piringan audio dan radio

(rekaman siaran)

buku tugas

.....
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Sementara itu, Nunuk Suryani berpendapat bahwa media pembelajaran
dapat dikelompokkan menjadi beberapa kelompok, yaitu:

1) Dilihat dari sifatnya, Media dibagi menjadi beberapa kelompok:
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a) Media Auditf, yang artinya media yang hanya dapat didengar saja, seperti
Radio.

b) Media Visual, media yang dapat dilihat saja, contohnya seperti film slide,
foto, lukisan, transpirasi, dan berbagai bentuk bahan yang di cetak seperti
media grafis.

¢) Media audiovisual, yaitu media yang tidak hanya mengandung suara akan

tetapi juga terdapat unsur gdmbar atau dapat dilihat dengan indra

N

lukisan, radio dan lain sebagainya.
Berdasarkan uraian di atas, dapat ditarik kesimpulan bahwa banyak

ragam media yang dapat digunakan oleh guru dalam proses pembelajaran. Dengan




hal ini guru harus memperhatikan serta menganalisis media yang akan digunakan
agar dalam penggunaannya mampu meningkatkan motivasi dan pemahaman santri
dalam kegiatan pembelajaran, dan guru juga harus memilih media yang dapat
menarik perhatian santri (Solikah, 2019).
¢.  Fungsi Media Pembelajaran
Menurut  Sanaky (2013: 7) media pembelajaran berfungsi untuk

merangsang pembelajaran dengan:
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terhadap isi pembelajaran
3) Dapat merubah situasi belajar yang semua bersifat teoritis dan abstrak

menjadi lebih praktis dan kongkrit




Dengan kata lain media pembelajaran berfungsi untuk mengakomodasi

santri yang lemah dan lambat menerima dalam memahami isi pelajaran yang
disajikan dengan teks atau disajikan secara verbal (Sumiharsono & Hasanah,
2017)

d.  Manfaat Media Pembelajaran

Secara umum, manfast media dalam proses pembelajaran adalah

memperlancar interaksi antara guru d

efektif dan efisien. T:tap =!. media yang lebih

antel schingga pembelajaran akan lebih

Tk 4’;\. -
Witz

Selain itu, ada juga beberapa manfaat dari media pembelajaran, yaitu:

1) Manfaat media pembelajaran bagi guru, yaitu memberikan petunjuk bagi

guru untuk mencapai tujuan pembelajaran sehingga dapat menyampaikan isi
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materi pembelajaran dan memberikan penyampaian materi yang menarik
untuk meningkatkan hasil belajar santri dalam pembelajaran,

2) Manfaat media pembelajaran bagi santri, yaitu dapat meningkatkan motivasi
dan hasil belajar santri sehingga santri dapat berpikir dan menelaah materi
pelajaran yang diajarkan oleh guru dengan baik dengan situasi yang

menyenangkan dan sesuai kebutuhan belajar santri dalam memahami materi

o
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Cukup klik dan seret dan lepas. Pengeditan video berbasis garis waktu membuat
semua tugas jadi lebih mudah. Dengan fitur yang cukup lengkap, kita dapat

dengan mudah menambah dan mengeditnya sesuai keinginan,




Perangkat lunak pengeditan video ini kompatibel dengan semua format
video, gambar, dan audio populer sehingga Anda dapat menambahkan media ke
hampir semua proyek. Filmora memiliki ratusan efek transisi dan share media
sosial populer, jadi jika kita selesai mengedit video, kita bisa langsung
mengekspornya dan mengirimkannya ke akun media sosial kita. Mungkin sisi

negatifnya adalah  kesederhanaannya menyulitkan penyunting pro untuk

mengembangkan proyek. Namun, - Filmora masih layak jika kita
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Aplikasi umum dari teknologi video adalah televisi. video juga dapat digunakan
dalam aplikasi teknik. ilmiah, produksi, dan keamanan. Ketentuan video juga

digunakan sebagai singkatan dari videotape, video recorder and player video.
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Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia, video adalah rekaman gambar
hidup atau acara televisi untuk disiarkan di televisi, atau dengan kata lain video
adalah gambar bergerak yang disertai suara. Video sebenarnya berasal dari bahasa
latin yaitu video, vidi, visum yang artinya melihat (memiliki daya penglihatan)
dapat melihat. Media video merupakan salah satu jenis media audio visual, Media

audio visual adalah media yang mengandalkan indera pendengaran dan indera
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a) Kelebihan
1) Video menambah suatu dimensi baru dalam pembelajaran, video
menyajikan gambar bergerak kepada santri selain  suara yang
menyertainya,
2) Video dapat menampilkan fenomena yang sulit dilihat secara visual nyata.
b) Kekurangan

1) Opposition, pengambilan
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¢) Buat aliran

d) Tambahkan efek. grafik, musik, dil.
e) Ubah gaya dan suasana hati dan kecepatan gambar
f) Memberikan sudut vang menarik untuk rekaman




4. Hasil Belajar PKn

a. Pengertian belajar
Belajar adalah perubahan tingkah laku yang relatif permanen yang terjadi
sebagai akibat dari pengalaman atau perilaku. Yang di maksud pengalaman adalah
setiap kejadian atau peristiwa yang dengan sengaja atau tidak sengaja dialami oleh

semua orang.
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1) Perubahan Perilaku

Perubahan di sini adalah perubahan sebagai akibat dari tindakan santri
yang ditemukan setelah belajar, Bertujuan terarah, positif, aktif dan mencakup
seluruh potensi santri.

a) Belajar adalah sebuah proses

b) Belajar adalah proses yang terjadi karena didorong oleh kebutuhan dan tujuan

yang ingin dicapai

c) Belajar adalah sebuah p

i a
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belajar dan proses pembelajaran agar santri aktif mengembangkan potensinya

untuk memiliki kekuatan spiritual agama, pengendalian diri, kepribadian,



kecerdasan, akhlak mulia, dan keterampilan yang dibutuhkan dirinva, masyarakat,
bangsa, negara.

Pendidikan Kewarganegaraan merupakan mata pelajaran yang digunakan
scbagai wahana untuk mengembangkan dan melestarikan nilai-nilai luhur dan
nilai moral yang mengakar dalam budaya bangsa Indonesia. Pendidikan PKn juga

memberikan pemahaman dasar tentang pemerintahan, prosedur demokrasi,
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Peneliti efisiensi ingin mengetahui bagaimana meningkatkan hasil belajar
dengan menerapkan pembelajaran berbasis video dengan menggunakan aplikasi

Wondershare Filmora pada mata pelajaran PKn di Pondok Pesantren Tahfizh Al



Qur’an Jami’ul Qurra’. Untuk lebih jelasnya kerangka berpikir dalam penelitian

ini dapat di gambarkan sebagai berikut:

[ Tujuan pembelajaran PKn

4

Aplikasi Wondersahre Filmora

Universitas Muhammadiyah Sidenreng Rappang. Dari tes akhir Selanjutnya

melalui uji coba perorangan kepada 5 orang mahasantri memperoleh skor yang
berada pada kategori sangat baik. Sedangkan uji coba kelompok kecil kepada 28



orang mahasantri yang dibagi menjadi 5 kelompok yang terdiri dari 5 hingga 6

orang mahasantri memperoleh skor berada pada kategori sangat baik. Hal ini

berarti bahwa penggunaan video tutorial pembelajaran dapat meningkatkan hasil
belajar mahasantri dan termasuk dalam kategori sangat efektif.
Peneliti-peneliti terdahulu telah menggunakan Software Wondershare

Filmora untwk menghasilkan media pembelajaran yang menarik. Peneliti




BAB I

METODE PENELITIAN
A. Jenis Penelitian

Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah Penelitian
Tindakan Kelas (PTK). Penelitian tindakan kelas merupakan salah satu upaya

pKASn

Y
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dengan SMP yang belum terakreditasi dan sementara pengajuan Izin Operasional.
Pondok ini didirikan tahun 2020 dimana peletakan batu pertamanya dihadiri dan
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sambutan oleh Bapak Dr. Adnan Purichta IchsanYasin Limpo, S.H., M.H. selaku
(Bupati Gowa) dan Kepala Kantor Kementrian Agama Kab. Gowa.

2. Subjek Penelitian

Subjek dalam peneliti adalah santri kelas VII PPTQ Jami'ul Qurra’

Kecamatan Bajeng Barat Kabupaten Gowa, dengan jumlah santri 15 orang, yang

semua berjenis kelamin laki - faki.

PPTQ Jami'ul Qurra’
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D. ProsedurPenelitian

Peneliman < Tindakar | Kelas O (PIKY wienpgunakiy’ snodel penelitian
Kemmis dan Me Tanggart, yang terdiri dari siklus yang satu kesikius berikutnva,
setiap | siklus temiliky | percncanaan, pelaksanaan. obse :ii/pene inatan dan
refleksi. Langkah awal menentukan model penelitian, langkah  selanjutnva
menentukan tindakan vang dilakukan pada 2 Siklus menentukan wahapan setiap
siklus yang terdire daci pd ming, acting, ohserving, dan refleciiig,

Rencany penehiian ving digunakan dalar penelitian ' berbentuk 11
siklus pada tingkat kebtrhasilan séuli setiap siklus terdirt datvbeberdpa tahapan.
Untuk meningkatkan hasil bctogsantr dipedubeinsiatu tindakan yvang dapat
menumbuhkan keaktifan belajar santn salah satunya dengan ear menumbuhkan
kerjasama. Dengan menggunakan model pembelajaran ini diharapkan akan
dampak positif dalam proses belajar mengajar serta meningkatkan terhada p kera

sama hasi| belajar pendidik.
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Dimulai dari tahap perencanaan, pelaksanaan, observasi, dan refleksi.
Keempat tersebut saling berhubungan satu dengan vang lainnya karena tiap
tindakan di mulai dengan tahap perencanaan (planning) dimulai penelitian
menyusun rencana pembelajaran mediakan lembar kegiatan dan membuat

instrumen penelitian yang digunakan dalam tahap pelaksanaan. Selain it

dilakukan observasi terhadap pendidik dan santri sebagai subjek penelitian.
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Gambar 3.1 Model Penelitian Tindakan Kelas menurut Kemmis dan Mc
Taggart dalam Arikunto (2010: 137)

4. Permintaan izin kepada Pimpinan pondok PPTQ Jami‘ul Qurra® Bajeng Barat
dan kepala Pondok Pesantren yang berkaitan untuk mengadakan penelitian,
b. Mengadakan observasi langsung pada kelas yang akan di teliti




¢. Menganalisis Kurikulum yang digunakan untuk mengajar kelas V11 kemudian
dituangkan dalam bentuk Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) dengan
menggunakan model Problem Based Learning

d. Pemuatan desain pembelajaran yang memuat perencanaan pembelajaran yaitu

pembuatan RPP (Rencana Pelaksanaan Pembelajaran), alat evaluasi

pembelajaran yang telah disetujui oleh pihak pondok
5. Tahap Pelaksanaan

tersebut  dan menuliskan pendapat tentang pelajaran PKn  dengan
menggunakan Vidio pembelajaran.




3. Tahap Observasi

Mengamati hasil atau dampak dari tindakan yang dilaksanakan atau
digunakan fterhadap santri. Kegiatan observasi dilakukan bersama dengan
pelaksanaan tindakan. Pada tahap ini, data-data tentang pelaksanaan tindakan dari
rencana yang sudah dibuat serta dampaknya sebagai proses dan hasil belajar
dikumpulkan dengan alat bantu instrumen pengamatan yang telah
dikembangakan.

4. Tahap Refleksi

- i penelitian b
. LI

IOIOTITIES

pembelajaran,
b. Melakukan evaluasi terhadap keberhasilan pencapaian tujuan

¢.  Mengetahui kekurangan dan kelebihan metode pembelajaran
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d. Dapat menentukan pada hipotesis pada tindakan siklus berikutnya

. Mengetahui tindakan atau prilaku yang dilakukan santri selama pembelajaran

E. Instrumen Penelitian
Instrumen tes dan nontes. Instrumen tes di kembangkan untuk menjawab
pertanyaan input dan output yakni penyiapan perangkat tes sebelum dan setelah

santri mengikuti pembelajaran (pre 0 pasi fesi), Perangkat tes yang di

kembambangkan bisa lisan g

Instrumen untuk metode tes adalah tes atau soal tes. Soal tes terdiri dari
pretest dan postest. Soal pretest di berikan sebagai pengantar sebelum kegiatan

pembelajaran di mulai kepada materi ajar dengan tjuan untuk mengidentifikasi



taraf pengetahuan santri mengenai bahan yang akan di sajikan sedangkan soal
posttest di berikan pada akhir kegiatan pembclajgmn untuk mengetahui tingkat
kemampuan santri dalam memahami materi ajar dalam kegiatan pembelajaran
yang telah di laksanakan, yang mana di bawah ini di paparkan terlebih dahulu

kisi-Kisi soal pretest dan posttest pada setiap siklusnya.

F. Teknik Pengumpulan Data

hal yang paling penting

Teknik tes dipergunakan untuk mengumpulkan data tentang partisipasi
santri kelas VII PPTQ Jami'ul Qurra® Bajeng Barat Kabupaten Gowa dalam

proses belajar mengajar. Tes di kembangkan untuk menjawab pertanyaan input




dan output yakni penyiapan perangkat tes scbelum dan setelah santri mengikuti
pembelajaran (pre fest dan post fest), Perangkat tes yang di kembambangkan bisa
lisan atau tulisan, tulisan bisa objektif atau subjektif (PG atau essay).

G.  Teknik Analisis Data
Data yang dikumpulkan pada setiap kegiatan observasi dari pelaksanaan
siklus penelitian dianalisis secara Jdantitatif dan kualitatif. Untuk analisis

s

\\
\‘\\

\\‘"

4 ::; .

p= Z mrturid yang tuntas ha‘[ﬁjurx 100%
Emwid




Berikut  kriteria yang digunakan untuk menentukan Kkategori skor
penguasaan mata pelajaran PKn berdasarkan Ketetapan Departemen Pendidikan

Nasional.

Tabel 3.1 Kategori Standar Berdasarkan Ketetapan Departemen
Pendidikan Nasional
Tingkat Keberhasilan (%) Kategori

=80% Sangat Tinggi




wiLik PERPUSTAKAAN T
UNISHUH MAKASSAR

BAB 1V

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Hasil Penelitian
Penclitian ini dilakukan di PPTQ Jami'ul Qurra® Bajeng Barat Kabupaten
Gowa Kelas VII. Santri berjumlah 15 orang laki-laki. Hasil penelitian tindakan

kelas ini disajikan dengan menampilkan analisis ketuntasan belajar. Analisis

No | Nama Siswa Nillai Keterangan

I. | Alamsyah 40 Tidak Tuntas

2. | Abdul Hafizh 46,66 Tidak Tuntas




No. | Nama Nilai Keterangan
3. | Ahmad Dzaki Idrus 40 Tidak Tuntas
4. | Andi Muhammad Ahyan 33,33 Tidak Tuntas
5. | Aji Muta’ali Fathan 40 Tidak Tuntas
6. | Burhanuddin Syaamil 26,66 Tidak Tuntas
7. | Muh. Afif Migdad 40 Tidak Tuntas
8. | Muh. Akbar Tidak Tuntas
9. | Muh. Fadlan Tidak Tuntas
[0. | Muh. [kram Tuntas
1. | M

0 A
12
1
15 -

S
0
B . test awal
(prefesi) tidak ntase 0%,

tes awal (prevest),

Berikut ini akan dijelaskan persentase ketuntasan hasil belajar siswa pada
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Tabel 4.2 Presentase Ketuntasan Hasil Belajar Pretest

No. | Presentase Tingkat Banyak Presentase
Ketuntasan Ketuntasan Siswa Jumlah Siswa
1. | 90% - 100% Sangat Tinggi 0 0%
2. B0% - B9% Tiilggi 0 0%
3. | T0% - 79% Sedang 0 0%
4. 55% - 6b4% Rendah 9 6%
0% - 54%

kriteria penil

Hasil Ketun o ; awal (prefese)
dihitung dengan menggunakan rumus yang telah ditetapkan oleh Zainal Agib
(2014) yaitu:

- 5 ﬂllﬂt-}'ang tuntas ilela'.i_nr !
2 T siswa X 100%




P == x100% = 0%

Dari hasil ketentuan belajar secara klasikal sebesar 0%, maka kriteria
tingkat keberhasilan belajar siswa pada tes awal (prestes) dikategorikan sangat
rendah.

Hal ini sesuai dengan kriteria tingkat keberhasilan belajar siswa yang

ditetapkan oleh Zainal Aqib (2014) yang dapat dilihat pada tabel dibawah ini:

\*\\"*‘y/"/"' ,[#
\ 7
_A &7/4 y ¥

O 5
71 L» AL

PTG
4 'm‘ W\
\\ |

hasil belajar siswa mata pelajaran PKn.
2. Hasil Belajar Siswa Setelah Menggunakan Aplikasi Wondershare Filmora

a. Pembelajaran Siklus |




1) Perencanaan Tindakan
Pada tahap perencanaan ini peneliti merencanakan tindakan yang akan
dilakukan untuk mengatasi permasalahan yang dialami oleh siswa mengenai
rendahnya hasil belajar siswa pada mata pelajaran PKn. Tindakan yang dilakukan
oleh peneliti adalah dengan menerapkannya model pembelajaran Problem Based
Learning. Berdasarkan hasil Pretest di atas, peneliti merencanakan sebagai

=

W 2,550 @ X/

(LD

Z4 S
AN " o®

masalah vang telah dibuat. Pelaksanaan
tindakan ini dilakukan sebanyak 1 kali pertemuan dengan alokasi waktu 2 x 40
menit. Kegiatan pembelajaran dilakukan pada pertemuan 1, yaitu:
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a) Kegiatan Pendahuluan

Didalam kegiatan pendahuluan dimulai dengan peneliti mengadakan
kegiatan apersepsi terhadap materi. Peneliti mengucapkan salam, menyanyakan
keadaan para santri, kemudian menyiapkan do‘a sebelum belajar yang dipimpin
oleh salah seorang siswa, selanjutnya peneliti menyampaikan materi dan tujuan

pembelajaran pada siswa.

¢) Kegiatan Penutup

Pelaksanaan kegiatan penutup pembelajaran adalah sebagai berikut:



(1) Peneliti memberikan penilaian dalam bentuk tes tulis terhadap siswa
berdasarkan materi vang telah dibahas.

(2) Peneliti memberikan motivasi dan pengarahan serta nasihat kepada siswa
mengenai hal-hal yang berkaitan dengan kegiatan pembelajaran.

(3) Peneliti dan siswa secara bersama menyimpulkan materi yang telah di pelajari.

(4) Peneliti menyampaikan materi yang akan di sampaikan untuk pertemuan

+\

7 'l . ‘\i
l - .

2. | Abdul Hafizh 73,3 Tuntas

3. | Ahmad Dzaki Idrus 76,6 Tuntas




siklus I (Postrest).

4. | Andi Muhammad Ahyan i Tidak Tuntas

5. | Aji Muta’ali Fathan 50 Tidak Tuntas

6. | Burhanuddin Syaamil 733 Tuntas

7. | Muh. Afif Miqdad 76.6 Tuntas

8. | Muh. Akbar 833 Tuntas

9. | Muh. Fadlan 76.6 Tuntas

10, | Muh. Ikram Tuntas

11. | Muh. Yasin Tiro Tuntas

12. | Muhammad A Ndak Tuntas

13. | Mu

14.

°
a 1) yang
b))
tuntas b Q f tuntas
berjumlah : ¥ rata kelas
A D P

69.88. Jadi ttest) adalah
66,66%. beriku jar siswa pada




Tabel 4.5 Presentase Ketuntasan Hasil Belajar Posttest Siklus T

No. | Presentase Tingkat Banyak Presentase
Ketuntasan Ketuntasan Siswa Jumlah Siswa

L. | 90% - 100% Sangat Tinggi 0 0%

2 B0% - B9% Tingg‘i | 6.66%

3. | 70% - 79% Sedang 9 6%

4, | 55% - 9% Rendah 5 33,33%

5 | 0%-54% Sangat R 0 0%

Hasil ketuntasan belajar siswa secara klasikal dihitung dengan

menggunakan rumus yang telah ditetapkan oleh Zainal Agib (2014) yaitu:




p= zmwn'-ymg_mnm belajar % 100%

¥ siswa

P =32 X 100% = 66,66%
Dari hasil ketuntasan belajar secara klasikal sebesar 66.66%. maka
kriteria tingkat keberhasilan belajar siswa pada siklus | (Postresr) di kategorikan

tinggi. Hal ini sesuai dengan kriteriah tingkat keberhasilan belajar siswa yang

ang dapat dilihat pada tabel dibawah

telah ditetapkan oleh Zainal Agib (20
i - MANNN. AN
\ Wy,

Tabel 4.6

-, //"'uv‘\\\
'i?» "..‘\.
0 <@/

Daerah Tempat Tinggal dalam Kerangka NKRI. Untuk itu penelitian akan

dilanjutkan pada siklus I1.
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4) Refleksi
Setelah seluruh proses pembelajaran pada siklus 1 selesai dilaksanakan,
peneliti dan guru pengamat mendiskusikan hasil pengamatan untuk menentukan
kelemahan dan kekurangan yang terdapat pada siklus I. Pada pelaksanaan sikfus |
mata pelajaran PKn materi Karakteristik Daerah Tempat Tinggal dalam Kerangka
NKRI ini diperoleh dari hasil pembelajaran masih kurang baik itu yang berkaitan

dengan peneliti maupun dengan siswz

a) Berkaitan dengan penelits
(1) Penelit kurang

* p‘KA‘J’¢4$

\‘\\\“‘"rl//) [ ]
\w“ d '/// &
.f‘h /, % “AV

Maka dari itu peneliti membuat alternatif perencanaan tindakan yang

diambil untuk mengatakan permasalahan yang masih ditemukan pada siklus 1.

Adapun langkah-langkahnya sebagai berikut:




a) Membuat rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP) vang berbeda dari siklus
I dengan materi yang herlanjm.

b) Mengubah kelompok yang berbeda dari siklus 1.

¢) Merancang pengelolaan kelas,

d)  Menyiapkan lembar kerja siswa.

e) Membuat tes untuk mengetahui hasil belajar siswa pada siklus 11

tujuan apakah proses belajar mengajar telah sesuai dengan perencanaan yang telah
dibuat sebelumnya. Kegiatan observasi ditujukan pada peneliti dan siswa. Adapun
untuk melihat ketuntasan siswa pada siklus | maka pada setiap akhir dari sctiap
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siklus diadakan tes formatif. Hasil dari tes formatif digunakan untuk menentukan
tingkat keberhasilan penelitian siklus II. Tingkat keberhasilan siswa pada siklus 11

dapat dilihat pada abel berikut:
Tabel 4.7 Hasil Perolehan Nilai Siswa Pada Posttest Siklus 11
No | Nama Siswa Nilai Keterangan
I. | Alamsyah 70 Tuntas
2. | Abdul Hafizh Tuntas
3. | Ahmad Dzaki Idrus Tuntas
4. | Andi Muham intas
5. | AjiM -
6. \
<
0
9.
10,
9 -
11.
° )
12,
L)
13, | Mu
: ; ¢l
14. Ra A A ‘ [
15 | Syamsu
Jumlah Skor 1.013,5
i Rata-rata 67.56
Ketuntasan Klasikal RO




Berdasarkan tabel diatas dapat di lihat dari 15 siswa pada siklus II
(Postiest), siswa yang tuntas berjumlah 12 orang atau dengan persentase 80% dan
siswa yang tidak tuntas berjumlah 3 orang atau dengan persentase 20%. Dengan
nilai rata-rata kelas 67,56%. Jadi ketuntasan belajar siswa secara klasikal pada
siklus II adalah 80%, Berikut ini akan dijelaskan persentase ketuntasan hasil

belajar siswa pada siklus I1 (Postesr).

Presentase
Jumlah Siswa

No, Presentase
Ketuntasan
9% - :

Banyak Siswa

93 100 BO-690% 70-7T9% 5565 -54n

B Predsentdse




Berdasarkan tabel diatas dapat kita lihat ada siswa yang memiliki kriteria

sedang maupun rendah. Siswa yang memiliki kriteria sangat sedang 12 siswa
(80%) siswa yang memiliki kriteria rendah 3 siswa (20%).
Jadi hasil ketuntasan belajar siswa secara klasikal pada siklus 1T di hitung

dengan menggunakan rumus yang telah ditetapkan oleh Zainal Agib (2014) yaitu:

P Lsiswa yang tuntas belajar
Eslswa

x100%

P—i—-s-x 100% = 80%

r B0%. maka kriteria

“\,,

::::::::

secara klasikal pada siklus IT (Posttest 11) vaitu sebesar 80% tergolong sangat
tinggi. Hal ini menunjukkan bahwa hasil belajar siswa secara klasikal pada siklus

II yaitu sebesar 80% telah mencapai ketuntasan hasil belajar yang telah ditetapkan
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oleh Zainal Agib (2014) yaitu 80% atau dengan kata lain berhasil dan telah
mencapai nilai KKM yang telah dibuat oleh sekolah. Hasil belajar siswa sudah

meningkat oleh sebab itu, penelitian dianggap cukup sampai siklus 11.

Diagram Perbandingan

Penelitian ini dilakukan dengan tujuan untuk meningkatkan hasil belajar

santri kelas VII di Pondok Pesantren Tahfizh Al Qur'an Jami'ul Qurra. Dengan
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menggunakan aplikasi Wondershare Filmora dan megambil populasi seluruh
Santri PPTQ Jami’ul Qurra yang berjumlah 15 santri.

Berdasarkan nilai yang diperoleh dari hasil penclitian pada tes awal
(Pretest) tidak ada siswa yang mendapakan nilai tuntas dengan persentase 0%.
Adapun jumlah skor pada te awal (pretest) yaitu 512,98 dengan rata-rata skor

34,19 maka kriteria tingkat keberhasilan siswa pada tes awal (Prefesi)

dikategorikan sangat rendah. Hal ini g kan bahwa hasil belajar siswa pada

tes awal (pretest) sebesar 0% / \ -

— pS MUH,,.

o &
/,Q’ “ :\K A\u U" ‘?o
\\\\\um,///

orang dengan persentase 33.33%. Adapun jumlah skor yang diperoleh yaitu
1.048,2 dengan nilai rata-rata kelas 69,88, Jadi ketuntasan belajar siswa secara

klasikal pada siklus I (Postrest) adalah 66,66% maka kriteria tingkat keberhasilan



belajar siswa pada siklus | dikategorikan tinggi. Hal ini menunjukkan bahwa hasil
belajar siswa pada siklus | sebesar 66,66% belum mencapai ketuasan hasil belajar
yang telah ditetapkan olch Zainal Aqib (2014) yaitu 80% atau dengan kata lain
belum berhasil yang disebabkan karena terdapat siswa yang ribut saat peneliti
menjelaskan  materi dan siswa yang belum mau bekerjasama dengan
menginvestigasi materi dalam kelompok. Maka peneliti melakukan tindakan

kembali yaitu pembelajaran Siklus [ Peheliti membuat alternatif perencanaan

/ \ ng masih ditemukan pada

‘‘‘‘‘

sekolah. Hasil belajar siswa sudah meningat oleh sebab itu, penelitian dianggap

belum cukup sampai siklus 11.




Adapun hasil penclitian Syamsunir,dkk (2020) yang  berjudul
“Pengembangan Video Tutorial Pembelajaran Mata Kuliah Produksi Media Audio
Video". Dari hasil penelitiannya didapatkan produk video pembelajaran tutorial
layak digunakan sebagai media pembelajaran bagi mahasantri semester 3 kelas A2
Program Studi Teknologi Pendidikan Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan

Universitas Muhammadiyah Sidenreng Rappang. Dari tes akhir selanjutnya

4

Iy

P,
o~

. =
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BABV
SIMPULAN DAN SARAN

A. Simpulan
Berdasarkan hasil penelitian pada bab IV dapat diambil kesimpulan
bahwa hasil belajar siswa kelas VII PPTQ Jami'ul Qurra® Bajeng Barat Kabupaten

an aplikasi Wondershare Filmora yaitu

dari 15 siswa, Siswa yang tuntas b A,.As dengan presentase (1%. Siswa
i 1 f/ S e 100% dengan rata-rata

Gowa masih rendah sebelum mengeu

bahwa pada siklus LI hasil belajar siswa belum mencapai tingkat ketuntasan secara

klasikal yang telah ditetapkan vaitu sebesar 80%.
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Adapun respon siswa setelah menggunakan aplikasi Wondershare
Filmora yaitu anak sudah mampu menginvestigasi atau mencari tahu masalah
yang ada didalam materi dan mencari jawaban dari materi yang telah diberikan
yang dibuat oleh peneliti, anak belum aktif bertanya dan menanggapi presentasi
dari kelompok lain dan akan juga belum aktif berdiskusi (mendiskusikan materi)

dengan temannya.

an beberapa saran yaitu

4 "i] @ g
A“/"'// «a T [

'\ ?’ // "/ / " i
%\ Z

= “,, :.) ’

,’/ v D &

- ///l'uu\‘\\\\‘\‘ s ’\(
‘1 i Ql ;

4. Bagi peneliti, kiranya hasil penelitian ini dapat menjadikan motivasi
peneliti dalam mengajar ketika menjadi guru nantinya untuk dapat menerapkan

media ataupun aplikasi dalam proses pembelajaran.
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5. Bagi peneliti lain yang ingin melakukan penelitian yang sama disarankan
untuk melakukan penelitian ini dengan subjek dan sckolah yang berbeda. Agar
diperoleh hasil penelitian yang luas dan bermanfaat sebagai bahan informasi bagi
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LAMPIRAN

Surat Permohonan 1zin Penelitian
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Surat Keterangan Penelitian
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Absen Santri (Prerest)

< pS MUHZ4,.
Wy,




Absen Santri (Pasttest 1)
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Soal Latihan (Preresr)
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Soal Latihan (Pretest




Soal Latihan (Postrest
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-So Latihan ( Postrest
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Soal Latihan (Postest 1)




Gambar 1: Proses Belajar Mengajar menuggunakan aplikasi Wondershare
Filmora
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Gambar 3: Proses Belajar Mengajar menuggunakan aplikasi Wondershare
Filmora
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Gambar 5: Proses Kegiatan Prefest
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Gambar 7: Proses Kegiatan Postest |
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Gambar 9: Proses Kegiatan Posrest il
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Gambar | 1: Tampilan Maternt Menggunakan Aplikasi Wondershare Filmora
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Gambar 13: Lingkungn Sekolah PPTQ Jami'ul Qurra’ Bajeng Barat Kabupaten

Gowa

- ji




78

RIWAYAT HIDUP

Ikbar. Dilahirkan di Bontosunggu Desa Borimatangkasa

Kecamatan Bajeng Barat Kabupaten Gowa pada tanggal 15
Mei 1985, Anak pertama dari pasangan Ayahanda Sunar
Daeng Talli dan Ibunda Kamaria Daeng Tasi. Penulis masuk

1 1992 di SD Impres Bontosunggu
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